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 ABSTRAK

Sistem Telepon Kendaraan Bergelak atau
STKB-Nasional merupakan salah satu sistdgm telepon
seluler yang dikembangkan secara nagional adi

Indonesia. Jaringan STKEBE-Nasional daat ini
meliputi kota-kota besar di Indonesia.

Dalam usaha untuk meningkatkan kualitas
pelayanan dari Sistem tersebut, mdka perlu

diketahui kemampuan operasional peranglat dalam
kondisi saat ini. Untuk itu dilakukan |pengamatan
dan pengukuran terhadap kualitas per kat atau
prosesordari sentral (EMX ) dalam

sehari-hari. Dihitung besarnya perbanding antara
kapasitas kanal yang disediakan dengan kebutuhan
kanal saat ini.

Dari hasil pengukuran dan perhitungar] terhadap
parameter diatas, - diperelech - hasi|i yang
memperlihatkan bahwa kapasitas terpa g dari
STKB-N phase I masih berkisar ibaw 20 z,
sedangkan untuk phase I telah mencapai dilatas 50 %.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa STKE- phase IT
{meliputi area diluar Jakarta dan Surakalyal masih
dinyatakan iayak dan balk secara teknis. | Sedangkan

arta dan
el mampu
apat sel
in pihak
iping itu
karena

untuk STKB-N phase I {meliputi area J
Surabaya)} dalam operasional tidak semua

melayani kebutuhan kana rembicaraan. Te
yang kekurangan kanal. sedangkan di 1
terdapat sel yang kelebihan kanal. Dis
perangkat sistem mengalami drop atau Jjat
kelebihan beban, terutama pada Jjam sibuk.

Dengan melihat keadaan tersebut a perlu
diadakan realckasi kanal dan penambahan | kapasitas
prosesor, supaya sistem mampu melayani semua

kebutuhan kanal pembicaraan ‘dalam operasipnalnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

—

1.1 LLATAR BELAKANG
Dalam masa-masa sekarang ini, dimana manusia selalu
berpikir tentang efisiensi waktu, segala sesuatu

dipertimbangkan dengan waktu. Maka saran
diinginkan tanpa membuang waktu bila akan m
dengan kata lain bila akan memakai sarana

perlu ke tempat tertentu untuk mencapainya,

h  telepon pun
bmakainya, atau
telepon tidak

karena hal itu

akan menyebabkan waktu terbuang. Jadi dimapa, kapan dan

dalam kondisi bagaimanapun pelanggan akan

berkomunikasi dengan telepon.

Dengan semakin meningkatnya perekonomis

maka kebutuhan akan sarana telepon bagi

penduduk bukanlah merupakan kebutuhan yang mewah .

di kota-kota besar, yang merupakan pusat

perdagangan, dimana sektor ini merupakan

telepon terbesgr. Dengan terbatasnya jumlah

mampu dilayani, maka banyak

&

menunggu lama. Dan semakin tahun akan

daftar tunggunya.

Suatu masalah umum bagi perteleponan d

adalah kesulitan besar dalam memberikan

memadai dalam Jjaringan telepon kabel

b4

bergantung pada keterbatasan dan kondisi

K

calon pelangga

H

J

dapat selalu
\n masyarakat,
bebagian besar
Apalagi
industri dan
pemakai jasa

sambungan yang

n yang harus

emakin pandang

i kota besar

elayanan yang
karena sangat

bringan kabel




ickal. U
kabel lo
Jumlah

diperkir
tersebut

sentral-

waktu lama dan biaya besar.

Unt

dipebkirakan lebih menguntungkan, yaitu de

sistem

STKB-Nasional

Nasional). Sistem ini mempunyai kriteria sebagai berikut

ntuk mengatasi- perscalan tersebut,

kal harus dibangun kembali agar d

kepadatan telepon yang makin me

akan antara 5 sampai 10 kali lipa

tentunya akan disertai

sentral yang bersangkutan, yang a

uk itu dipilih cara penyelesaia

telepon mobil atau yang lebih ¢

(Sistem Telepon Kendar

Sanggup memberikan pelayanan t

kualitas yang sama dengan telepon kd

Mampu memberikan kapasitas pelanggan

karena sistem ini menggunakan
penggunaan ulang frekuensi (frequend
Dengan konsep cellular maka sisf
melayani daerah yang luas.
Sangat efisien dalam pemakaian spekt
Dengan adan&a sistem  pembelahan
splitting) maka STKB-Nasional ini ma
pertumbuhan jumlah pelanggan dimasa
Pemakaian telepon mobil ini selain

bergerak, juga fleksibel untuk telep

ningkat,

E .

1

2

maka Jaringan

ppat menampung

yang
Pembangunan

pembangunan

kan membutuhan

lain. vang

hgan membangun

iikenal dengan

an Bergerak

-

lepon dengan

bel.

vang besar,

konsep pola
by reuse .
lem ini mampu
rum.

sel ( cell

mpu mengatasi
datang.
untuk keadaan

on tetap.




karena itu,

~Oleh STKB-Nasional ini ¢lapat memenuhi
kebutuhan akan pelayanan telepon bergérak, juga mampu
melayani kebutuhan telepon tetap, karenja sistem ini
sifatnya mudah dibiayai, dibangun dan dioperasikan
dibanding PSTN.
1.2 PERMASALAHAN

Sampal saat ini pemasangan STKB-N4asional telah
mencakup beberapa kota besar di Indonesia.| Dengan telah

dioperasikannya sistem tersebut maka kebutul

akan sarana komunikasi vang fleksibel dan tj
tempat telah dipenuhi. Namun dilain pihak K
sistem tersebut perlu mendapatkan perhatid
perlu dikaji kemampuan operasional dan unjuy
sistem ditiap kota, sehingga dapat diketahui

kemampuan pelayanan dari sistem terseby

kualitas pelayanannya itu sendiri.

1.3 BATASAN MASALAH

Dalam studi pengkajian ini permasalahan

an masyarakat
dak tergantung
emampuan dari
n. Untuk itu
k kerja dari
sejauh mana

t, disamping

akan dibatasi

pada sistem AMPS yang ditinjau dari segi kembmpuan teknis

operasional yang berpedoman pada spesifikasi
serta kualitas pelayanan yang diberikan. Den|

masalah ini diharapkan pembahasan akan lebih

dasar sistem,
Ean pembatasan

mendalam.




1.4 METODOLOGI PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini, pertama akan dipe
STKB secara teoritis dengan studi literatu:r

literatur tersebut dipelajari tentang jt

spesifikasi teknis dari sistem STKB terse

dilangjutkan dibut

pengumpulan data yang

mengadakan  studi lapangan, data

yang

disesuaikan dengan hasil dari studi 1it

tersebut kemudian diolah untuk mendapaf
tentang sistem STKB-Nasional secara keseluru

kemudian ditulis dalam bentuk laporan.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Bab I, berupa pendahuluan tentang latal
dari studi pengkajian STKB-Nasional ter
Bab 1II, dalam bab ini akan dibahas tent
STKB secara umum yang berhubungan den
operasional sistem tersebut.
Bab III, akan membahas tentang spesifik
dalam hubungannya dengan pengoperasian
Bab IV , akan dibahas kualitas pela

efisiensi operasional sistem.

Bab V akan berisi kesimpulan

3

pengkajian ini dan saran bagi pengembangan

selanjutnya.

3

barameter

d3

lajari konsep

Dari studi

dan
but. Kemudian
uhkan dengan
dikumpulkan
eratur. Data
kan gambaran

han. Hasilnya

r belakang
pasang ini.
Bng sistem
gan teknis
asi  teknis
sistem.
iy anar dan
studi

b3

sistem




(&)

1.6 RELEVANST
Dengan studi pengkajian ini ékan ddpat diketahui
kemampuan dari sistem STKB-Nasional dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat akan sarana komunikasi, serta dapat
digunakan oleh pihak terkait 'sebagai bahar] pertimbangan

dalam perencanaan sistem komunlikasi dimasa nmendatang.




KONSEP DASAR SISTEM

BAB 11

RADIO SELULER

e

2.1 TINJAUAN UMUM

Perkembangan teknologi elektronika

menyebabkan

péralatan untuk kontrol dan perangkat sisten telepon mobil

akan menghasilkan ukuran dan daya yang se}

lecil-kecilnya,

sehingga peralatan sistem menjadi lebih ringkas. Teknologi

rangkaian LSI akan memperkecil ukuran tra
sehingga akan menjadi mudah dimasukkan d
automobil. Teknologi LSI dan produksi masal
meﬁurunkan biaya pemasangan, sehinggakharga
mobil semakin terjangkau kalangan
berpenghasilan menengah.

Penggunaan sistem seluler dalam sistem

karena adanya keterbatasan keterbatasan

telepon mobil konvensional, yaitu berupa :

a. Keterbatasan kapasitas pelayanan

Telepon mobil konvensional biasanya dir
memilih satu atau lebih kaﬁal dari alok
tertentu, wuntuk digunakan pada masing-ma
Sehingga

dibuat sebesar mungkin,

daerah pelayanan untuk masing-m

dimana daya pem

nciever mobil
alam standart
peralatan akan

unit telepon

masyarakat

telepon mobil

dari sistem

hncang dengan
hsi frekuensi
5ing wilayah.
bsing wilayah

hncar dibuat

sebesar yang ditetapkan untuk masing-masing wilayah.

6




Pemakai yang sedang melakukan pembicaraan
wilayah (zone) harus kembali
berpindah ke zone lainnya, karena adanya penu

sinyal. Keadaan tersebut menyebabkan tidak

mengulang pemang

runan

7

pada suatu
gilan bila
level

terjaminnya

pembicaraan secara kontinyu. Disamping itu kepugian dari

sistem telepon mobil konvensional adalah Jjumlah pemakai
yang aktif terbatas oleh A banyaknya kpnal untuk
masing-masing frekuensi zone.
b. Penggunaan spektrum frekuensi tidak efisien

Dalam sistem telepon mobil konvenpional, MO
(Penggunaan frekuensi) vang didefinisikah sebagai

banyaknya pelanggan maksimum yang dapat dilayal

kanal pada jam sibuk adalah :

Jumlah pelanggan

Jumlah kanal

Sepanjang penggunaan spektrum frekuensi di

sistem konvensional tidak mempertimbangkan

hi oleh satu

Ll perhatikan,

efisiensi

frekuensi bila masing- masing kanal hanya digupakan untuk

melayani satu pelanggan pada saat daerah kosong.

c. Pertimbangan Efisiensi Spektrum

Persoalan besar dalam industri komuniRasi radio
adalah keterbatasan spektrum frekuensi. Dalam penetapan
alokasi wuntuk sistem telepon mobil adalah| pembatasan




prembagian

band frekuensi dan pelayanan

uptuk

8

Jjumlah

pralanggan tak terbatas dalam area tak terbatap.

N

dari sistem selular karena

1.

seluler ditetapkan alokasi spektrumnya sebesg

sistem.

Tiga pendekatan umum untuk mencarail kondfisi ideal

SSB, dengan pembagian alokasi band frekuensi akan
menghasilkan jumlah kanal maksimum.
Seluler, dengan penggunaan ulang alckapi frekuensi
untuk daerah dengan geografis berbeda.
Spread Spectrum, Frekuensi hop, akan menghasilkan
beberara kanal diatas band frgkuensi.

Pemilihan frekuensi 800 MHz sebagai frelkuensi kerja

Alokasi frekuensi

frekuensi tinggi, sedang untuk frekuensi J

menjadi sangat rumit.
Pada media trasmisi dengan frekuensi 30 -
lebih dahulu digunakan oleh sistem transmi

dulu ada, sehingga hanya frekuensi 800 MHZ

dapat dikembangkan dimasa mendatang.

Untuk frekuensi diatas 10 GHz keatas tr4g

tak dapat digunakan karena besarnya pengar]

lintasan propagasi, pembengkokan lin

(Multipath fading).

Berdasarkan permintaan pasar dan prqg

Sedangkan sistem ada dua yaitu wire-]J

masih dapat dilakukan pada band

0 - 400 MHz

400 Mhz telah

si yvang lebih

vang masih

nsmisi radio

uh rugi-ruegi

tasan Jamak

diksi pasar

r 20 MHz per-

ine dan non

NET

T

e

H|ILIK PE o 21 15T ARAASE




wire—line. Dimana grup frekuensi 20 MHz dibal
Band-A (Non wire-line) dan Band-B (Wire-line
bandwidth 30 kHz dengan 333 kanal merupakan

digunakan saat ini.

2.2 KRITERIA UNJUK KERJA

Kriteria unjuk kerja merupakan suatu
digunakan untuk mengetahui kualitas dari
dalam hal ini sistem STKB-Nasional. Ada

tersebut diantaranya adalah

2.2.1 Kualitas suara
Pengukuran kualitas suara sangat be
pendapat dari pemakai/pelanggan. Untuk itu p
kuisioner untuk mengetahui kualitas suar
pelanggan. Ada lima kriteria yaitu :
1. Memuaskan (Suara sempurna).
2. Baik (Suara dapat diterima, sedikit
3. Cukup ( Suara dapat diterima
pengulangan).
4. Jelek ( Suara dapat diterima de
mengulang).
5. Tak dapat digunakan ( Suara tak dapa

Bila pelanggan banyak memilih 1 atau

pembangunan atau investasi sistem tidak sia-

g

i dua yaitu

). Spesifikasi

standart yang

ukuran vang

suatu  sistem,

pun kriterisa

reantung pada
erlu  diadakan

B dari para

noise).

Hengan perlu

sering

hgan

L dimengerti).

maka biaya

5ia.




2.2.2 Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan disini berarti kualit

diberikan oleh sistem secara teknis

kebutuhan pelanggan. Dalam hal ini yang tern

kualitas pelayanan yaitu

2.2.2.1 Daerah Liputan
Sistem harus mampu melayani daerah sel
Dengan liputan radio dimana konfigurasi

reguler Dbiasanya tidak praktis untuk mel

unt

10

8=

yang mampu
ik memenuhi

hsuk  didalam

] mungkin.

has
Haerah tidak

i put daerah

liputan 100 %, karena :

1. Daya pancar harus sangat tinggi uptuk meliput
daerah dengan kualitas sedang pada penerima, dan
hal ini akan memperbesar faktor pembipyaan.

2. Daya pancar yang tinggi akan menjadiklan kesulitan

dalam mengatur interferensi.

Dalam realisasi, sistem radio

90 % dari luas wilayah untuk daerah datar dan

hanya mampu mencakup

75 % untuk

daerah Dberbukit. Kombinasi antara kualitgs suara dan
kriteria liputan dalam sistem seluler AMPS nmemperlihatkan
75 % pemakai rata-rata dengan kualitas suara | antara Dbaik

dan sempurna dalam 90 % daerah pelayanan

yvang pada

3

uvmumnya daerah datar. Kualitas suara dan kriferia liputan
dapat berubah sejalan dengan perubahan vareasi kondisi
daerah. Untuk daerah berbukit, 90 % pemaldai rata-rata

kualitas suara antara baik dan sempurna dalarn

pelayanan.

75 % daerah




2.2.2.2 Orade of Service

Untuk sistem start-up normal Grade of sex
mempunyai nilai
sebesar 0,02, untuk inisialisasi panggilan pada
Harga tersebut merupakan harga rata-rata.

sibuk, sekitar Jjalan raya, dimana arus

biasanya padat,
pusat-sel dapat lebih finggi dari 0,02. Untuk

probabilitas blocking harus dilakukan perencatr]

dan pemilihan jumlah kanal radio yang baik.

2.2.2.3 Besarnya Pembicaraan drop

Jika dalam satu jam terdapat @ pembicard

Q-1 pembicaraan berlangsung baik, maka

pembicaraan drop sebesar 1/Q. Rata-rata pembi
harus dijaga rendah. Tingginya rata-rata pembid
dapat disebabKan persoalan liputan atau masala

disamping penyediaan kanal yang tidak cukup.

2.3 ELEMEN DASAR KONSEP SEL

Sistem seluler merupakan sistem telepon

dikembangkan dengan menggunakan konsep sel. Di

daerah liputan dibagi dalam sel-sel

pelanggannya. Adapun elemen dasar dari

diantaranya seperti berikut.

rvice

tertentu untuk probabilitag

7

probabilitas blocking tiap sel berbeda harganyg.

besarnYa prbbabilitas blochk

untuk

k

11

(GOS)

blocking

v jam sibuk.

Sedangkan
Pada Jjam

lalu-lintas

ing untuk
mengurangi
aan sistem
an, dimana

rata-rata
caraan drop
araan drop

h handoff,

radio yang

mana suatu

melayani

=]

onsep el




2.3.1 Pola Geometri Sel

Terdapat empat bentuk sel yang teratur

dalam analisa) yaitu lingkaran, segitiga

bujur sangkar dan segienam beraturan. Suatu wi
tercakup dengan pola geometri lingkaran tern
efektif. Karena pola 1lingkaran membentuk da
vang saling tumpang tindih. Untuk itu pola ling
perlu'dipertimbangan.

‘Sedangkan rada pola geometri segitiga
bujur sangkar dan segienam (hexagon) beraturan
pola hexagon beraturan lebih banyak diguna

mempunyai luas terbesar dari ketiga pola

tersebut. Hal ini disebabkan karena pada po

12

(memudahkan
sama sisi,
layah vyang
yata tidak

brah—-daerah

karan tidak

beraturan,
L  ternyata
kan kKarena

beraturan

la hexagon

beraturan, jarak antara titik pusat poligon |dan titik
terjauh pada sel, paling Jauh. Sehingga untuk melayani
suatu dearah liputan total, pola hexagon | beraturan
memer}ukan jumlah sel-sel vyang 1lebih sedikit, Jadi
memerlukan pemancar yang lebih sedikit pula.
Hexagonal cells
N/~ >
| ’ ‘)
Fictitious ideal Real
Gambar 2.1 Pola Geometri Sel®)
1 ) Lee, william Cc.Y, "Mobile cellular Telekcommunication

System” , McGraw-Hill, h. 27




2.3.2 Penggunaan Ulang Frekuensi

13

Penggunaan ulang frekuensi adalah cara pemakaian

kembali kanal-kanal radio dengan frekuensi N4

suatu daerah untuk daerah lain. Dengan jara

Jjauh antara kedua daerah tersebut, sehing

ng sama pada

yang cukup
s bidak  ada

interferensi. Adapun alasan penggunaan ulgng frekuensi

adalah adanya keterbatasan alokasi frekusnsi yang

diberikan untuk pelayanan telepon mobil.

Satu kanal radio mempunyai sepasang frekuensi

pembawa, untuk transmisi dua arah menggunakay
duplex. Satu kanal radio (Fl) dipakai dalam
untuk mencakup sel (Cl1l), dengan radius cakupa
Keadaan ini dapat digunakan pada sel lain ¢
cakupan yang identik pada Jjarak sejauh D

tersebut.

Cl=y Clisy

Gambar 2.2 Konsep Penggunaan Ulang Frekugnsi

2)

ibid, h. 51

. operasi full
satu wilayah
in sebesar R.
lengan luasan

dari sel C1

2)




17 Colt rovme putenrn  start-up contiguerstion
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Ganbar 2.3 Penggunaan Ulang Frekuensi unfuk N sela)

Pada tiap sel yang mempunyai label berbe

grup kanal yang berbeda. Untuk sel Al

frekuensi kanal yang sama karena jarak antar

Ha mempunyal

dan A2 mempunyail

ssl terpiaah

cukup jauh, sehingga penggunaan guna-ulang fre¢kuensi dapat

dipakai. Dengan guna-ulang frekuensi

melayani traffic yang tinggi dengan

dialokasikan. Faktor perkalian dari sistem d

»
itbid, h. 52

ini,

kanal

bistem  dapat
yang telah

engan  jumlah

MILIR

INSTIY
BEPL]

—

PERPUSTARAAS
T TEKEOLO®

T R SR




kanal yang dialokasikan tergantung dari jumlg
Penggunaan ulang frekuensi adalah bagiar]

dalam sistem komunikasi radio seluler. Pagd

ulang frekuensi ini, pemakai pada wilayah

berbeda, secara simultan akan menggunakan kar

vang sama. Bila perencanaan penggunaan kanal

akan menimbulkan interferensi antar kanal

atau co-channel interference. Untuk menghirn

tersebut maka letak sel, yang menggunakan

dipisahkan secara geografis dengan jarak yang

Besarnya faktor pengurangan interfen
bersebelahan adalah :
a=D/R

Harga D didapat dari perbandingan antarg

diterima dari kedudukan

&

h sel.

yvang penting
a penggunaan
layanan vyang
al frekuensi
kurang bagus
bersebelahan
dari keadaan
kanal sama,
 cukup Jjauh.

ensi kanal

sinyal vyang

sel, dengan intenferensi vyang
timbul dari sel vyang menggunakan kanal sgma. Harga a
independen terhadap daya pemancar, hal ini dimaksudkan

bahwa untuk seluruh sel, selama daya pemancap

dengan kenaikan daya pemancar yang sama

menaikkan level dari interferensi kanal bersd

D dikurangi maka a menjadi lebih kecil d

k4

interferensi kanal bersebelahan naik.

selalu sama,
tidak akan

belahan. Jika

lan berakibat




Harga D didapat

dari persamaan

S S R a
I ° 6D * 6
. Ii
=1
atau D = R* V/ 6(S/1)

5 = Sinyal yang diterima dari pemancar

I,= Interferensi kanal bersebelahan darj

lain.

Dari rumusan tersebut terlihat bahy
interferensi Ii akan mengecil bila D (jarak
dinaikkan. Dengan teknik penggunaan ulang
akan menguntungkan ditinjau dari kemampus

sistem terhadap permintaan. Dimana untuk das

digunakan satu sel dengan daya besar

pelanggan. Seiring dengan kenaikan jumalah

kepadatan trafik, maka cakupan daerah 1

dipecah menjadi beberapa sel, dimana per

frekuensi ini dapat diterapkan.

2.3.3 PEMBELAHAN SEL

Bila kanal yang telah ada tak m4

intensitas traffic yang meningkat, maka

P4

jumlah saluran. Karena jumlah kanal telah dj

4)

"Mobile Communid

h. 185

Lee, wiltliam Cc.Y,

Fundamental® , Howard W. Sams & Co,

6R

utama

i pemancar

a level daya

pengulangan )
frekuensi ini
n penyesuaian
rah baru cukup
ntuk melayani
pelanggan dan
elayanan tadi

lggunaan ulang

L mpu melayani
rlu perubahan

bagi untuk sel

ation Design
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lain, maka jalan yang ditempuh adalah membagi menjadi
sub-sel, dimana masing-masing sub-sel mempunyai Jumlah
kanal yang sama dengan jumlah kanal sebelum s¢l dibagi,
namun dengan frekuensi kanal yang berbeda.

Sehingga daerah yang tadinya dicakup oleh |satu sel,

menjadi dicakup oleh beberapa sel, dengan jumlah kanal

yang meningkat.

”~ ~
U4 AY
7 \
- { \' Originai cell
TN =l K
’/ /‘):\ :f\ \\
o"‘“\ . / 4 \\ 4‘, \
/ - N Y/ Originalcell | / } ey L}
/ Y \ / V \ A A
- . —‘ A N j /Y/ ! //
// ! \\ Vd - ,r\\\\ >f:"\\ L 4 // ',\‘s‘.-.?“\,
N A AR W VR N
~ _{ P ‘ 7 \ N , I
] ¢ =l . ] ] N ) \
AR AN A \ « 4 N/ !
N oNC AT \ .47 s /
\ S~ o Sa,-- N ,I(\ _ 4
N\ T / Sy -~ ] S —_
NN / ,/ \ ;
/- \
p S g \\ /
@ &’

-

Gambar 2.4 Konsep Pembelahan Sel”

)

Rumus umum setelah pembelahan N kali :

n

Trafik (T ) = T, (4)

Daya pemancar (Pn) =P o n(12) dB

53
opcid, h. ©2

L .
opeid, h. 187




18

Dimisalkan pada sel Ai, pertumbuhan traffic telah

melampaui kapasitas maksimum. Maka di sel Ai| dilakukan

pembelahan menjadi 4 sel misalnya, yaitu sel C3, D,

Fi1. Jadi bila semula sel A: mempunyai N kanal, [maka

Es,

pada

daerah- Ai sekarang mempunyai 4N kanal dan| kapasitas

traffic maksimum menjadi 4 kali lipat.

2.3.4 HAND-OFF

Proses hand-off dapat digambarkan sebagai berikut

Gambar 2.5 Konsep Hand-off’

)
opcid, h. 6O




Jika mobil (subscriber) berada pada sel pé

dan bergerak lurus melewati sel yang berls
setiap kali melewati sel lain yang menggunakan
berbeda dengan sebelumnya, akan timbul proses

Dimana proses tersebut dikontrol oleh EMX.

Proses hand-off dibutuhkan pada dua keads
kedudukan sel menerima sinyal yang lemah dari
yaitu : ,

1. Pada daerah batas layanan kedudukan sel
-100dBm dimana pada level tersebut
hand-off untuk mengatasi noise.

2. Subscriber berada pada daerah hole (

sangat lemah) didalam sel itu sendiri.

Ada dua jenis hand-off, yaitu :

a. Bergantung pada kuat medan

19

rtama (F1)

linan, maka
kanal yang

hand-off.
dimana

an,

subscriber

misalnya

>

membutuhkan

kuat medan

Pada Jjenis ini batas ambang kuat medan  untuk
terjadinya hand-off adalah -100 dBm pada pembathsan level
noise dan -95 dBm pada pembatasan level interfefrensi.

b. Bergantung pada perbandingan C/I

Pada Jjenis ini harga batas ambang C/ 1 untuk

terjadinya hand-off adalah 18 dB, untuk pendapatkan

kualitas suara yang mencukupi.
Dari kedua jenis hand-off tersebut jenis y
mudah diterapkan, karena stasiun penerima

kedudukan sel selalu mengukur kuat medan da

Bng pertama
bada tiap

ri seluruh




penerimaan yang ada dalam sel tersebut. Dig
level kuat medan yang diterima sudah termasuk
itu sendiri.
Hal tersebut dapat dibuat rumusannya sebagai bg
Res = C + 1
dimana
Rss = Level kuat medan diterima

C L.evel daya carrier

I

Level interferensi

Sedangkan level hand-off vyang

menggunakan level rasio C/I dapat dirumuskan :

C

C+ 1 (a
e

I I

Harga C akan turun sebanding

bertambahnya jarak dan I tergantung dari

sistem seluler saat ini sangat sulit menentukan

selama proses percakapan, karena modulasi

masih analog.

2.3.5 ROAMING

Jaringan STKB-Nasional harus

fasilitas Roaming secara otomatis,

khususnya diperlukan apabila pelanggan

berbicara bergerak dari suatu EMX ke EMX lainnya.

fasilitas tersebut pelanggan dapat menggunakan
rada daerah EMX yang bukan merupakan EMX asal (

relanggan tersebut tercatat).

dikontn

derjgan

ldkasi.

yang

dilengkalpi
fasilitap

yang

20

samping itu

interferensi

brikut

ol dengan

makin
Pada
harga C/I

digunakan

dengan
tersebut
sedang
Dengan
pesawatnya

EMX  dimana

PERPUSTARALD
UT TEKBOLOW
g - m)'ﬁm

- e—



Dalam hal tersebut diatas akan terjafl

pertukaran data pelanggan antar EMX. Kapasitap

roaming register yang disediakan pada sebuah El

=3
=3

20 % dari Jjumlah pelanggan yang tersambun

roaming register tersebut penuh, EMX .ha

menyambungkan (rerouting) ke peralatan announcej

Dalam hal terjadinya roaming, pelanggan

diberitahu terlebih dahulu, apakah pelangg

t

menginginkan proses panggilan diteruskan atau
tersebut diperlukan mengingat biaya percakapan
roaming sangat mahal.

Tingkat kemampuan roaming dari setiap

sangat tepgantung pada instalasi perangkatnya

perangkat tetap (EMX dan RBS). Dalam hal

standarisasi dan pabrik pembuat. Sehubungan deng

b
2

tersebut, maka tingkat kemampuan roaming dari s

STKB dapat dibedakan atas

a. No Roaming

Sama sekali tidak dapat roaming. Dimana EMX

MX

rus

ini

21

i proses
maksimum
sebesar

Apabila

- dapat

ment.

pemanggil
an tetap
idak. Hal

fasilitas

sistem STKB
, khususnya

mengenai

an kedua hal

dirancang tidak dapat digunakan untuk roaming.

b. Manual Roaming

EMX dan RBS dalam STKB menggunakan stand

tetapi dibuat oleh pabrik yang berbeda.

tiap sistem
dan RBS
art sama,




radio yang menggunakan frekwensi pembawa terten

b

Dalam beberapa hal dapat dianalogikan seps

23

tu.

rti traffik

dijalan. Bila dibangun Jjaringan Jalan, naka perlu
diketahui jumlah kendaraan yané akan melalyinya. Jika
jumlah kendaraan sedikit atau banyak tapi dendan periode
waktu melintas yang pendek, maka diperlukan jalan yang
sempit saja.
‘2. 4.2 SATUAN INTENSITAS TRAFFIK

Intensitas traffik didasarkan pada jumlah [pembicaraan

dan lama rata-rata pembicaraan, yang dihitung p
waktu tertentu. Periode waktu ini biasanya pada
yaitu pada saat dimana kebutuhan untuk menggun
paling tinggi. Perhitungan pada jam sibuk dimak
sistem dapat memberikan pelayanan kebutuhan
paling tinggirdengan cukup baik.
Faktor dasar yang mempengaruhi

adalah :

a. Laju datangnya panggilan
b. Waktu pendudukan'suatu panggilan
c. Jumlah saluran

d. Tingkat pelayanan

Faktor (b) dan (d) menghasilkan apa yang di

lintas yang ditawarkan, Yang menyatakan
diinginkan pelanggan dalam penggunaan fasilitas
Secara kuantitatif intensitas

" Erlang A adalah :

intensit;

wg

traffik dinyatd

pda periode
jam sibuk,
pkan kanal
sudkan aéar
pranggilan

hs traffik ‘

sebut lalu

ktu vang

kan dalam




Erlang A adalah

24

c . T Laju trafik
A = t = Periode waktu pengukuran tErlang)
Sedangkan hubungan antara intensitas trafik, Jjumlah
dalam

kanal dan probabilitas blocking dapat dinyatakan

Erlang B, yaitu:w B- A

Probabilitas bloking
Intensitas trafik

B
A
<

Jumlah kanal

Disamping rumusan tersebut diatas dapat juga|dibuat kurva

hubungan B, A, dan C.

&

Gambar 2.6 Kurva Hubungan B, A dan

Jakes, W.C. “Microwave Mobile cCommunication”.

and Sons, h. 558

&
ibid, h. 558

o)

Jhon

waley




SISTEM TELEPON KENDARAAN BERGER

BAB Il1l
JAK. NASTONAL

—

1.1 Sistem STKB-Nasional

STKB-Nasional merupakan salah satu da

sistem STKB yang terpasang di Indonesia. Adap

sistem STKB tersebut adalah : STKB Inti-
Inti-baru, STKBC (NMT~450) dan STKB-Nasion
STKB-Nasional dengan sistem AMPS (Advance M
-Service) pertama kali dipasang di Indonesia
1991 di kota Jakarta dan Surabaya. Sedangkan
besar lainnya seperti Medan, Palembang, Semai

Ujung Pandang dan Balikpapan mulai

19893. Peralatan STKBN ini dibuat oleh perusaha:

(USA). Dalam operasional pembangunan STKBN
antara PT.Telkom bekerja sama dengan swasta

bagi- hasil. Dimana pembangunan

swasta dan pengoperasiannya oleh PT.Telkqm.

diberi -hak untuk menjual perangkat

{subscriber),

antara swasta dan pihak PT.Telkom dengan pross
telah disepakati dan berlaku selama masa bagi-NH

Sistem AMPS merupakan salah satu dari stan

Cellular internasinal

-

Standart sistem lainnya vyaitu NMT

dioperas

L
q

fisik dils

tele

sedangkan pendapatan hasil py

vang digunakan diseln

(Nord

ri 4(empat)

in  ke-empat

lama, STKB
h 1 (AMPS).
pbile Phone
pada tahun

untuk kota
Pang, Bali,
bikan tahun
in Motorolla
lilaksanakan
lengan pola
jkukan oleh
Dan swasta
pon mobil
l1sa dibagi
ntase yang
asil.

dart sistem
ruh dunia.

ic Mobile

Telephone) dan TACS (Total Access Communication System).

£5
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Penggunaan sistem AMPS sebagai sistem gtandart di
Indonesia berdasarkan rekomendasi dari pemerintah (dalam
hal ini Dep.Parpostel), dengan surat keputusan nomer SK
Menparpostel No KM 94/PB.103/MPPT-89, tanggal 18 Juli
1989.
Secara garis besar rekomendasi tersebut | berdasarkan
rertimbangan sebagai berikut
Tabel 3.1 Perbandingan Spesifikasi Stahdart
Parameter AMPS TACS NMT - 450
Band. Frequency 800 MHz LOO MHz 450 MHZ
Spasi kanal 30 kHz 25 kH=z 12,5 kHz
Jumlah kanal GES .(892) 1000 (1320) 199090
Poeak Deviasi 12 kH=z 4,5 kHz 4,7 kHz
Minimun Useable 16 dp 10 dm 4% dB
[P ¢
Hand of break 2%0 me 290 mse 1,2 @
Data speed 10 kBps 8 kBps 1,2 kBps
Error corection|BCH+Three ocut |BCH+Three out Hegel berger
Five Majority|(Five Majority

Melihat tabel diatas secara umum dapat di

Spasi kanal 25 kHz merupakan standart

direkomendasi oleh CCIR, EIA, FCC dan CEPT.

1ihat bahwa

.
.

vang telah

~. Dengan spaesi kanal yang cukup lebar pada AMPS menunjukkan

peak deviasi vang cukup lebar,

sehingga

dapat

INS

BER}:

MILIK PERPUSTARAAS E

b

FITUT TEKMOLOW

7 A




menghasilkan S/N yvang lebih tinggi.

level penerima yang sama,

vang lebih luas.

Dengal

akan dihasilkan

Tabel 3.2 Spesifikasi Sistem AMPS
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n kata lain pada

coverage radio

Frekuensti

Spast kanal
Selisith Duplex
Jumlah kanal RF

Kanal RF

Kanal kontrol RBS

Daya output RF

Sistem antena

Deviasi maksimum

Sitgnal kontrol

Modulasi data

Kriteria Hand-off

Hamd-off break

Tipitcal Receiver

sensitivity

Minitmum useable C-IX

Band = 800 MHz
Transmitt :© 870 - @20 MHz
Recetive : 825 - €45 MHz
30 kHz
45 MHz
G666 kanal
Kanal kontrol 42 kanal
Kanal Suara d24 kanal
1 dari 214 kanal
Base station : 20 |vatt
Subscriber : 0,3 - 3 vatt
Transmutt : Multiglexer 16 kanal
Recetve : Multiglexer 64 kanal
Suara : + 12 KH=z

qH=z

Data : + 8

Stgnal Digirtal 10

kBps

error correction cdde

Direct FSK

S/N darti kualitas SAT

230 ms

8 - 10 dB

-116 dBm untuk 12

-113 dBm untuk 20

dB SI

dB S1I

dengan

NAD

NAD




Karena minimum useable C/I pada AMPS kecil
kualitas suara yang sama, jarak minimum freg
lebih pendek.

Waktu - hand-break AMPS yang 250 s,

J

memberikan kenyamanan dalam berkomunikasi, k
hand-break yang lama akan sangat mengganggu.

Standart yang berbeda dari ketiga siste

secara teknis memang sangat sulit di

keunggulannya, karena penerapannya merupakan

vang cocok untuk diterapkan di masing-masing

3.2 ELECTRONIC MOBILE EXCHANGE (EMX)

EMX merupakan pusat dari sistem selular.

28

maka untuk
liency reuse
e las akan
arena waktu
n tersebut
perdebatkan
kebutuhan

negara.

Merupakan

tempat switching, pusat koordinasi antar elpmen untuk
seluruh sel. Dalam EMX berisi processor ce|llular dan
switching cellular , Jjuga digunakan sebaghi tempat
penyambungan dengan telepon tetap (land Lelephone),
premrosesgan kontrol panggilan, dan tempat mengontrol
aktifitas pengendalian.
3.2.1 Type EMX

Saat ini type EMX vyang paaa sistem

dipasang

STKB-Nasional terdiri dari




a. EMX - 100+

Type EMX yang terdiri dari 384 terminal

untuk sistem radio 100 kanal. Dan kapasi

mencapai 4500, serta expanded sampail dengan
ini cocok untuk area dengan trafik rendah at

tahap awal pembangunan.

Adaprun konfigurasi sistemnya sebagai berikut
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c. EMX - 500

Type EMX yang terdiri dari 1536 terminal ( 1920
terminal bila menggunakan PCM 30). Dengan kapasitas
pelanggan mencapal 15.000, serta expanded |sampai dengan
25.000. Dan jumlah kanal maksimum sebesar $00. Type ini
dioperasikan untuk area dengan trafik tinggi. Sedangkan
pengembangannya menuju metropolitan area.
Konfigurasi sistem dari type ini adalah :
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i
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Gambar

3.3 Konfigurasi sistem EMX
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3.2.2 SUBSISTEM FUNGSIONAL

Dalam EMX terdapat subsistem-subsis

vang merupakan kesatuan sistem operasional.

ENTRAL
35%a

fungsional

L em

DATALINES

I T I
[ L
—— ~.
|
TN )} 5
SGNALING SWITCHUNIT |4 AD TELEPRINTER(S) MAG TAPE(S) CYNTROL NTER.
UNIT(S) (8 MAX) : 1 osTAtus Unir M mae L oy . FCE CRCuITS
7 t X IS .
et 4 DISPLAYS
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UNIY(S)
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1 X " VO
INTERFACE NTERFACE BASE SITL
(CHANNEL BANKD | (CHANNEL BANK) CPNTROLLERS
I Lao« 0 _I l—.a ORX —mi l
+ TELEPHONE TRUNKS

LN
T HABE BUE GONTOULENS

Gambar 3.4 Blok diagram EMX

Adapun subsistem fungsional tersebut adalah

3.2.2.1. DISTRIBUTED PROCESSING SUBSYSTEM

Distributed processing subsystem terd

atau lebih mikroprosesor yang melakukan fun

monitor pada seluruh sistem EMX. Semua fung

hardware pada distributed processing subsy

pada sistem kontrol.

Distributed processing subsystem terdiri

control, data base management, data ac

channel coordination.

13;

tbwd, h.

15

£33y

iri dari satu
bsi kontrol dan
51 software dan
stem  terhubung
dari switch

puisition, dan




33
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R
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* ALARM DISPLAYS .
(A REQD)

Gambar 3.5 Blok diagram Distributed Proce

14
Esing System

Switch kontrol merupakan interface antéra distributed

processing subsystem dengan switch un
signalling unit. Switching kontrol iy
informasi kepada TSI dan memonitor serta 1

sinyal dari incoming dan outgoing signallinj
Data base management merupakan tabel y

status dari sistem hardware dan software. j

ini data base management membangkitkan

informasi dan mengirimkan ke maintenance sul

14)

viud, h.
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ke local dan remote teleprinter. Fungei lain

dari data base management adalah fault manag

fungei untuk mengisolasi dan meliput ked

hardware dan software.

Data aquigition portion memonitor sebagl

aktifitas EMX. Informaei seperti aktifitas H

penggunaan sistem diolah dan disimpan secara

magnetic tape.

Channel coordination mengontrol secd

aktifitae radio base station. Signaling untul

kontrol (seperti aktifitae tranemitter, pemi

rengukuran kﬁat sinyal yang diterima) di

operating software dari perangkat ini. Lintas
berupa dedicated links antara RBS dan EMX,
status dan kontrol dikonverei ke audioc dan d

channel bank, eama seperti pada kanal suara.

3.2.2.2. GROUP MULTIPLEXER UNIT

Fungsi pertama dari subsistem ini adalah

serial bipolar dari 16 Voice Group Unit me

paralel prada grup interface, dan time multip

informasi ke switch unit. Sedangksn fungs

adalah mengubah time multiplex 8 bit paralel

unit menjadi bentuk eerial pada grup in

mengirim hasil bit PCM ke Voice Group, s

paralel interface pada tone signaling unit.

n
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GROUP INTERFACE .
TONE GROUP INTERFACE
GROUP MULTIPLEXER
~ 15)
Gambar 3.6 Blok diagram Group Mult]plexer
Pada diagram diatas, terminal switkh unit tidak
semuanya digunakan sebagali hubungan kanall atau trunk.

Sebagian diperlukan untuk mempermudah hand-

multiple receiver connection. Sedangkan

)

digunakan - -untuk penerimaan dan pengiriman t

tone, supervisory tone, perekaman pesan

signaling tone. Perkecualian bila ada gangg

dari tone seperti ringback tone, busy tone

15)
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dépat digunakan untuk~semua sistem. Ini disebabkan, satu
sumber dapat diarahkan ke sebagian atau sempa terminal
tanpa adanya mismatch, tanpa pergeseran level| dan tanpa
crosstalk.
3.2.2.3. SWITCH UNIT

Switch wunit melakukan tugas switching| dari PCM,
me lakukan proses sinyal-sinyal bit dari alirar bit PCM,
dan memberikan interface dengan proses subsystem
terdistribusi, melalui hubungan data. SwitcH unit ini
mengontrol audio digital dari voice group unitl dan tone
signaling wunit, serta mengoprerasikan proses subsystem
terdistribusi secara berdiri sendiri. Signaling dan
sinkronisasi informasi selalu ditambahkan dibawah control
processor ke outgoing aliran bit PCM.

Voice data dialirkan ke time-slot interchange, dan
Jalur signalling data dialirkan ke penerima blit signal.

-

FPenerima bit signal ini memberitahukan switch c
untuk semua perubahan signaling dibawah pengaw
sub-system terdistribusi, SCU mengatur arah hub
time-slot interchange dan pengiriman bit signal
penghubung dialamatk({

Beberapa rangkaian

dengan posisi pada sebuah frame, dan modul

diletakkan pada beberapa tempat sampai

kelompok kanal yang dihasilkan SCU mengandung

vang tepat.

may
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Gambar 3.7 Blok Diagram Switch Ynit
3.2.2. 4. TONE SIGNALING UNIT

Tone mengirim dan menerima circuitry 3

oleh TSU. Semua voice-frequency signalin

prengiriman dan renerima, serta reng

dibangkitkan oleh card pada TSU. Penerfd

signaling sampai dengan terminal dari hagd

cocok pada pendeteksian, decoding, dar

berikutnya dari decoded informasi ke pemross

terdistribusi. Pembangkitan tone pada

dipengaruhi adanya pandangan terhadap digits
read-only-memory

(ROM} permanen, yang menyin

penting untuk semua signaling dan pengawas

digunakan pada interface.

16>
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Gambar 3.8 Blok diagram Tone Signal

3.2.2.5. MAINTENANCE AND STATUS UNIT

MSU secara kontinyu memcnitor

istirahatnya EMX karena kerusakan.

pengawasan MSU,untuk mencegah kerusakan

disebabkan total sistem dalam keadaan

Bagian-bagian vyang lain secara

kondisi-kondisi rusak. Jika kerusakan

diketahui, distributed processing subsystem

pada peralatan-peralatan yang cacat dan

dari sistem-sistem yang lainnya.

tbid, h. 23
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me
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Gambar 3.9 Blok diagram Maintenance and [Status Unit

Jika MSU diberitahu adanya kerusakan o

processing subsystem, informasi tersebut

alarm dan status panel. Sebagai tambahan,

untuk semua base site controler dilapo

display dengan cara yang sama. MSU selal;

kondisi beberapa switch pada alarm dan
Switch-switch ini dapat digunakan untuk be]
seperti pengujian lampu panel atau terdenga

dipasang.
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2.2.2.6. INPUT ~ OUTPUT PERIPHERAL

a. Teleprinter

Digunakan sebagai interface antar per

monitoring pada EMX.

Magnetic Tape

Terdapat 3 buah magnetic tape seb

renyimpan data.
pengumpulan aktifitas peralihan.

lainnya wuntuk pencatatan tarip dan

statistik sistem.

Alarm and Status Panel

Indikator alarm dan/atau status dar

sistem kontrol EMX dan kanal radio. ASP

oleh prosesor MSU dan diinterfa

subsistem pemrosesan terdistribus

indikator display dan alarm untuk ma|

unit EMX.
3.3 CELL SITE )

Cell site merupakan unit bagian dari
sistem telepoﬁ seluler. Dengan fungsi seba
penyambungan suatu pembicaraan antar pelangg
seluler atau antara pelanggan telepon selu

telepon biasa meLalui sentral. Sentral yang dimj

sistem STKB-Nasional adaiah EMX.
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3.3.1
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Gambar 3.10 Cell Site

TIPE DAN KOMPOSISI CELL SITE

Tipe cell site yang digunakan adalah t

site.HD-II ( High Density - II ) merupaka

dari tipe HD Cell Site,

Sedangak komposisi dari HD-II Cell site ada

a. Base site controller

Merupakan interface antara EMX denga

Station, dengan perangkat Radio Base

meliputi
a.l Cell Site Controller
a.2 bignalling Channel Controller
a.3 Voice Channel Controller
a.4 Extended Multiple Port Interface
19
cell Stite, Analcg cellular Design

Inc,

.3

dengan kanal RF sejf

4

ipe HD-1I1
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b. Base Site E;{uipmnt
Suatu perangkat radio yang berfungsi untuk memancarkan
dan menerima sinyal RF (Radio Frekuensi). | Perangakat
Tersebut terdiri dari :
b.l'iTransmitter Bay

b.2 Receiver Bay

c. Channel Bank
Suatu perangkat dalam sistem telepon sefluler yang
befungsi untuk mengubah sinyval analog menjpdi sinyal

digital, dan sebaliknya.

3.3.2 KONFIGURASTI ANTENA CELL SITE
Jenis antena yang digunakan dalam sistem S[[KB-Nasinal
ada 2 (dua) macam, yaitu :
" =. Antena Omni Directional
Antena yang mempunyal eksitasi ditengah, sehlingga pola
lipuégnnya>berbentuk lingkaran.
- Antena Directional
Antena yang mempunyai eksitasi di sudut, sehfingga rpola
liputannya menyudut dengan sudut 60° dan 120D.
Kenfigurasi antena yang digunakan dalfm sistem
STXB-Nasional adalah sebagai berikut :
a. Omni-Omni
Artinya antena transmiter dan receiver mengglhnakan tirpe

Omni-directional.
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b. Omni-sSector
Artinya antena transmiter menggundgkan tipe
omni-directional dan antena receiver mengdunakan tipe
. . o) SN}
directional (60~ atau 1207).
c. SectorsSector
Artinya antena yang digunakan untuk trgnsmiter dan
. .. . . o
receiver mempunyvai tipe directional (60O aflau 1207).
_0/0 -
" . "Omnk transmit ..
- --r Omnli receive .-
. Q/S; . - S/AS
‘Omnl transmit - " Sector transmit .
Sector receive " Sector fecelve i
20
Gambar 3.11 Konfigurasi Antena Cell Sjite
20
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3.3.3 SPEKTRUM KANAL

Sistem AMPS mempunyai frekuensi kerja pada band 800
MHz, yang dialokasikan pada frekuensi 870 - B90 (Tranesmit)
dan 825 - 845 MHz (Receive), dengan spasi antar kanal 30
kHz, sehingga dihasilkan 2 x 333 kanal, t¢rmasuk kanal
kontrol. Band-band tersebut dibagi dalam 2 (flua) sub-band
yvaitu sub-band A dan B. Dimana masing-mafing sub-band
terdiri dari 312 kanal suara dan 21 kanal kohtrol. Selain
itu AMPS menyediakan alekasi frekuensi unfuk ekspansi,
masing-masing 83 kanal. Untuk sistem STKB-Nasional

digunakan sub. band B yaitu kanal 334 - B666.

Tabel 3.3 Pembagian kanal Sub-band B (s¢l Omnid

DYNA TeA+C Freguency Assigrements Band 8
QNI CELLS .
Site Alesjclolalslciolaisiciolaleliclolalsl€iols
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- 481§ 482 4685 406 | 487} 48] 409} 490 494 {4951 4961497 498 ] 4 S0t ~—
s024 503 a 507 | s0s} soof seafsit sts {seesr]siad siols $22
§231 5244525 gqu' sajsaz 536 1537|538 | 529{ 540 sed |
ta'ok:«d- $44] 545 ] 546] S47] 48] sS40 ssi]sszissy 1557 [ss81559 1560] 561 64 -
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Tabel 3.4 Pembagian kanal Sub-band B (se] Sektor)
DYNA TeA«C fequency Assignments Band 8 .
SECTOR CELLS .

[ ste stistletfat]azjzfafafalea]a]alalulcadcs]os]fsls]vw]wls]ds
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Untuk menghasilkan sistem dengan kualitas yang

memuaskan AMPS menerapkan teknik interlegving, dimana
tidak ada kanal bersebelahan dipergunakan pada sel vang

sama.

kapasitas maksimum pada suatu sel vang cukup

bergantung pada variasi besarnya subscribf
pelavanan yvang diberikan.
3.3.4 ALOKASI FREKUENSI
Alokasi frekwensi yang diterarkan
STKB-Nasional adalah :
Transmit : 870,030 - 893,970 MHz
Receive : 825,030 - 848,970 MH=z

Dengan teknik interleaving tersebut mai

npu memberikan

besar, dimana
br dan Jjenis
pada sistem




Perhitungan frekwensinya adalah

Untuk R = 825 + ( 0.03 x Nomor kanal )
X
Untuk Tx = Frekwensi Rx + 45 MHz
US CELLULAR FREQUENCY BAND

(832 CHANNEL)

Vo
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3.4 SUBSCRIBER

dalam operasionalnya berada disisi pelanggan

Bentuk atau penampilan dari subscriber dibeds:

ae

b. Transportable Phone
Perangkat telepon seluler dalam bentuk
Yang biasa digunakan untuk pekerjaan lapan
c. Portable Phone (Hand-held)
Perangkat telepon seluler dalam bentuk
saku, yang sangat praktis untuk dibawa ken
3.4.1 KELENGKAPAN DARI SUBSCRIBER

3.4.2 PERALATAN TAMBAHAN UNTUK OPERASIONAL

ae.

Subscriber yang dimaksud adalah pesawat

Mobile Phone
Perangkat telepon

permanen didalam mobil, atau kendaraan laij

Secara pokok kelengkapan dari subscriber

a. Antena

b. Transciever ( Transmiter dan Receiver{

c. Baterey

d. Hand-set

Memory Dialling
Fasilitas untuk menyimpan dan memanggil

telepon yang tersimpan didalam memory.

seluler yang ditempgtkan
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telepon, yang

bkan dalam :

Secara

nnya.

tas Jjinjing.

gan.

genggam atau

lana saja.

meliputi :

nomor-nomor




Electronic Lock

Kunci elektronik wuntuk mengunci dan mgmbuka dengan

menekan 3 digit.

Yolume Adjustment

Tombol untuk mengatur volume speaker pada |[hand-set.

Roami ng
Sistem seluler akan mencari sistem lain

dapat menemukan sistem induknya sendiri.

Auxillary Alert

bila tidak

Perangkat tambahan (lampu), yang akan bekerja bila ada

panggilan

Power Saver

Perangkat untk menurunkan pemakaian arus pada saat

perangkat telepon "ON° sedangkan mobil Halam posisi

"OFF".

Call Timer

Perangkat vang akan menghitung besprnya biaya

pembicaraan berdasarkan lama waktu pemakaipn.

Call Restriction

Perangkat yang dapat diprogram untuk Ltidak dapat

dipakai (Call Forward) bila mobil digunakan orang laih.




3.4.3 FEATURE

Feature yang tersedia pada sistem

mempunyai kesamaan dengan yang tersedia

ditambah dengan beberapa feature khusus.

Feature pada STKB-Nasional dapat dik

menjadi dua yaitu

1. Feature Dasar
Seluruh feature dasar yang terdapat pada P
feature khusus vaitu Hand-off dan Roaming.
2. Feature Tambahan
Feature yang mempunyai sifat modular, di

tersebut mudah diimplementasikan bila dipe

mendapat feature tambahan tersebut, pel

membayar biaya operasional. Adapun jenisny:

a. Call Forwarding

Dengan fasilitas tambahan ini pel

menerima panggilan langsung (setiap

ncmor telepon dari pelanggan dengan fésilitas

pasti masuk).

No Answer

Dengan fasilitas ini

nomor kedua, bila panggilan terhadap 1

dalam waktu tertentu tidak ada

telepon kedua sudah ditentukan éebelun

]

pelanggan daps

Jawaban
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STKB-Nasional

pada PSTN,

lasifikasikan

TN, ditambah

nana feature
Flukan. Untuk
Enggan harus

h adalah :
hnggan dapat
banggilan ke

ini

t memanggil
bomor pertama
{ nomor

hnya ) .




c. Busy Transfer
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Pelanggan bisa menerima panggilan walaupun pesawat

teleponnya sedang sibuk (dipakai).

d. Three Party Conference

Pelanggan dapat mengadakan percakapg

relanggan lain secara bersamaan.

e. Call Waiting

Pelanggan bisa menerima panggilan tel

resawat teleponnya sedang sibuk. Dengan

tambahan inil pelanggan bisa menelepd
saja, walaupun pelanggan ini berada ¢

induknya (masih dalam sistem).

3.5 JARINGAN STKB-NASIONAL
Jaringan STKB~Nasional

dibangun melalui & tahapan/phase. Unty
pembangunannya meliputi Jakarta Area dan 5y
vang mulai di operasikan tahun 1991.

vang meliputi Palembang Area, Denpasar

terpasang di

Ared,

lan dengan 2

epon walaupun
fasilitas
n dari mana

i luar sentral

Indonesia
k Phame I

rabaya Area,

Sadanghan Phaze II

Balikpapan

Area, Medan Area, Ujung Pandang Area, dan S¢marang Area.

Untuk Phase II ini di operasikan mulal tahun

terpasang

lengkap Jjaringan STKB-Nasional

1993, serta jenis EMX dan

sebagali berikut.

1883. ©Secara

sampal tahun

kapasitas masing-masing area




L d ‘.68, 1DUCISON~-EMLS XoAoud.

DISSUOPUT 18PN IUNWONS|OL
(44
-
© @z €661 Unyel TEUOTISeEN-PIIS ueburtaefr ¢ Jequeg
~2S¥H - . .
as _oN " ﬁ T p puvs
3dAl S m = se| o
- a T 4 wol &
T=2wyIvn - 2 30 " .
] 3ION 3 w) o
10 VS oxoﬁm = onsf 8- | vl s
» »
”Mul - m ﬁ\m 3 mﬂ “ﬂ (3
o/o0 AEITD R or »3] ® oz barf ®
=+ r74 H s os/xaw | S 2 T-nS ..u
el B = S| n R
o = e =i T [ =} T
OREYONS A hid et - 9 \~-g2§ 1
. 3< . don 1Svyx0y Jon | son | isvyxod Jow
.v.m SLSOt 03 oxol n-xg S8 =13 SBY
S +001L o -+
d/ FIXWIL % L V34V a8-Dir SEY
YYSVAIN3Q L3 . ?
m o\am ANIT XNO 2
= T q A R X
€3U¥D01-00 [ e REA R @ LU0 suneng
o csot N XN3e\d f e = .
woy Foszl*lsg ONVIVINIS Is 1 s e wof| oo
+ z \d T E ,o w _..x3w~ -Xn3 +
- N ” — X
VAVEVSNS N ' o) ST N | zvsot| N
£ w7 > - 005-X W3 ¥we &} *00b |2 m
< N ™ V3¥V 08 -Lir- XN3 g
x .
z ’ ONVEAINd - o
Z  @wooro vion doe _Bn.“n.-» .33.MA
. sso o N\ - n\cm Wﬂo
‘fy yvsor oy 7 awored = [/ =
gl & pOOL - 25501 ¥ s EA " .
4/ ¢ XW3 € IToor o\uv% N\ s/ NS
SNVANYd'N Z IXK3 ° ‘ A
NYdYadI Ve v\ ovsot L
) v | 02
— Xn3 wvors
. oL
y wan x

I NVQ I ASVHd N—8Y.LS ISVIADIINOY



52
Tabel 3. 5 Komposisi STKB-Nasional
No Lokast Sentral RBS Type
Jenis Kap Lokast Kap.Kanal jCell
1. JAKARTA 1. Gambtir a8 S/8
AREA 2. Kota a8 sS/8
(EMX-1I) 3. Cempakg
X G4 S/8
Putih
4. Tamara a8 sS/8
5. Ancol 87 S/S
1. Seman L ‘@8 s8-8
JAKARTA ?9
2.Tg. Prugk 20 o/ 0
AREA
3. Ravamarjgun 28 O/ O]
({EMX-III) -
4. Cavang 28 o/0
5. Cipete 28 o0
. 6. Bekasi 32 o/ 0
7.Cibitnong 16 [a gs ]
8. Bogor 48 o/ 0
©. Cikampdk 406 o0
10. Cisarug
18 o/0
EMX~-3500(25. 000 Puncak
11. Kandat¢x
52 o0
Bandung
12. Cisarudg
. . ER< o/ 0
Cimaht
13. Jatinegara 78 S/S.
14. Sindanglaya 18 o0
JAKARTA 1.3lipt aa sS/8
AREA 2. JIAC 28 o/ 0
({EMX-IV) S.Cikupa 28 o0
4. Palmerph a8 s/8
s.Plutit [:R:] sS/S
2. SURABAYA EMX-250 S. 300 1. Kebalep (1] o0
AREA 2. Rungkuft a:) s/8
3.sSitdoar|jo 48 ] oro
4. 3. Gebuk 28 o0
5. Malang 58 o/ 0
EMX-250 3. 000 1. Semargng 7?8 oS
3. SEMARANG -
2. Yogyaklarta 28 O/ 0 |
AREA
3.Solo 28 o0
4. Ungaran 18 [aFge)
MILIR PERPUSTARAAN (
INSTITUT TEKROLO®E
SEPUAUM - NOPERSEN |
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4. MEDAN AREA EMX-500 ?.000 1. Mdn. Cen|t rum 78 O/S
2. Sukavamat 78 o/s
3.P.Broyan 78 o/ s
4. T. Tingg|t 28 ors
5. Pematan|g-
. 28 o/S
stantar
5. PALEMBANG
EMX-400]| 2.300 1. Palembang
AREA 58 o0
Cent rum
2. Bandar
28 o/0
Lampung ’
S. DENPASAR R
EMX~-100 2. 500 - 1. Denpasqr a8 ors
AREA
2. Nusa Dua 18 ors
?. BALIKPAPAN .
AREA EMX-100 3. 000 1. Balikpdapan 48 o0
2.Banjarnlasin 18 o/0
3. Samartnda 48 o/ 0
8. U. PANDANG .
EMX~-100 2.500 Ujung Pandang a8 oS
AREA
3.5.1 DAERAH PEL AYANAN

Daerah pelayanan ,/ coverage area untuk

STKB-Nasional

untuk masing-masing area dapat dijelaskan sebpgail berikut:

3.5.1.1. JAKARTA AREA

Untuk Jakarta Area derah pelayanan

meliputi wilayah Jakarta dan

Bandung, serta

yang dicakup

daerah

disepanjang Jjalan raya dari Jakarta menuju Bapdung. Karena

daerah yang dilayvani cukup padat trafiknya, uhtuk Jakarta

Area terdapat 3 EMX (Sentral).
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3.5.1.2. SURABAYA AREA
Untuk Surabaya Area, daerah yang mampu diliput oleh
sistem STKB-Nasional adalah wilayah Surabaya Malang dan
daerah sepanjang jalan rava dari Surabaya meénuju Malang.
Diantara daerah tersebut adalah Sidoarjo.
© ali Tq. Kodok -
mbin
S BT g Madung - ganjurangre B
o-bnvu’ ::\:llu ~ ’c—s,f !(", M"q‘,...é
g 2 J S- 5// Dupok é,}‘? ' 6'
! . )8 o "~\,o atals
SV Bangkalan X\j \{ 39 e
N mb(e)lang.an
] edungtiiing
ol
\ SN oup’ Omben
INPING 1y,
?\ , au—
’.’\C_ampl;nfg
[ >e. kaMBING
¥4 7
SELAT
. ~“Pasuruan
WO\ |
o :
J Ogndnno * fatitun n? P KETAPAN !
( sisjar =3 Q °Q;"2' P}Sbolinggo ]
' Banyubiry blose ’C“' “’\".",“3.'-‘3’—"5
v B
ewet S
o P .j& slasan
[\Qanuyssa:
a‘§ b
~ . »-k-g‘é'li
2 _ \ & 9"‘\.35.'
, B T\ Newrin
Ay o 0 2
S8 Dumglang s
Candioyro Iy 1 qowri  §
O~ ‘?N“ 38
Poasirian{_ 1y mD \_‘ﬂg
Yosowilengun™ R\ \
N ; Parn‘com“\?ko_l__\\ N
g // T Gu;\‘h(\ﬁ
e ol
\\. 'C’N:"vw 4 Ty Palindu
. . g P
A= P

Gambar 3.15 Daerah Pelayanan Surabayg

{

N

P.NUSA BARL

Area




3.5.1.3. MEDAN AREA

Untuk STKB-Nasional Phase I1I meliputi dij
vang masih mempunyai trafik yang rendah, kard

tersebut mempunyai tingkat aktifitas vang

seperti di Jakarta atau Surabaya. Untuk Medaq

pelayanan yang dicakup meliputi wilayah di

Medan, Tebing Tinggi,

Pematang Siantar. [

tersebut lebih banyak merupakan daerah wisatd

Gambar

3. 16 Daerah Pelayanan Medan
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3.5.1.4. PALEMBANG AREA
Untuk Palembang Area melayani wilayah digekitar Kkota
Palembang dan Bandar Lampung. Dimana daefah tersebut

merupakan daerah pertumbuhan baru.
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3.5.1.5. SEMARANG AREA

Wilayah vang mampu dicakup dalam Seharang Area
meliputi daerah disekitar kota Semarang, Shrakarta dan
Yogyakarta. Seperti vyang kita ketahui daefah tersebut
merupakan pusat industri wisata yang maju. Disamping itu

juga terdapat banyak industri tradisional yheng berskala

nasional.
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3.5.1.7. BALIKPAPAN AREA

Wilayah Balikpapan Area mampu melayanai |daerah yang
sedang berkemabng di Pulau Kalimantan, vyaltu meliputi
wilayah disekitar kota Balikpapan, Banjdrmasin dan
Samarinda. Kawasan ini merupakan kawasan indgstri minyak

vang potensial di Indonesia.

A
Paves .

M
St

L7 SUTS—-.

.
reTaneg * 1
o

R GE S
K

Gambar 3. 20 Daerah Pelayanan Balikpapdn Area




3.5.1.8. UJUNG PANDANG AREA

Ujung Pandang merupakan prusat
rerekonomian di Indonesia bagian Timur. Untuk
STKB-Nasioanl yang mampu melayani daerah dig

Ujung Pandang.
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3.5.2 ROUTING

Pola Routing mempunyai tujuan mengatur tentang
penggunaan setiap bagian dari Jjaringan, untuk memproses
setiap panggilan. Baik yang berasal dari Jjaringan STKB
maupunjaringan PSTN. Pola routing STKB-Nasionagl didasarkan
atas bebrapa kriteria, yaitu

1. Penggunaan setiap segmen jaringan (netiwork) secara

ekonomis.

2. Mutu pelayanan dengan Grade of SJervice yang

rendah, yang meliputi faktor kualitasg transmisi,
post dialling delay vyang prendek, |dan tingkat
congesti yang rendah.

3. Memanfaatkan seoptimal mungkin selurvh kemampuan

atau fasilitas yang tersedia pada setilap komponen
Jjaringan.
4. Tingkat  "Service Availibility ~ yang tinggi
termasuk dalam kondisi darurat, bhik akibat
terjadinya lonjakan trafik maupun ganglguan fungsi
sistem.

5. Tingkat mobilitas dari subscriber sebepar :

a. Minimal 80 % tetap berada pphda daerah
relayanan
sendiri.

b. Maksimal 20 % berada pada daerah pelayanan
EMX lain.

6. Distribusi panggilan, baik dari tellepon tetap

maupun telepon seluler sebesar

MILIR PERPUSTARAAS g
INSTITUT TEKROLO®E .
'EPUKUH - W




Berdasarkan kriteria diatas,
untuk jaringan STKB-Nasional sebagai berikut

1. Panggilan

a. Minimal 80 % panggilan dari t{
ratau telepon seluler ke arah telsg
vang masih dalam daerah re
sendiri.

b. Maksimal 20 % panggilan ke {

seluler di daerah pelayanan EMX

ditetapkan 7

dari telepon . tetap (TT)

seluler (TS) dimanapun berada, dirout]

Nasional terdekat. Apabila

tersebut bukan pelanggan yang tercats

terdekat tadi,

yuang sedang “Roaming’ maka

diroutingkan kembali ke EMX lain melal

langsung antar EMX ke EMX dimana

tercatat. Prosedur routing

maksimal 2 kali, yang berarti maks]

hubungan antar EMX sebanyak 3 kali.
Panggilan dari TS-Nasional dimanapun }
di manapun berada,
trunk terdekat dengan lokasi EMX-Nasif

pada sentral trunk adalah sesuail

routing jaringan telepon tetap (PSTN)

Panggilan dari TS ke TS

diroutingkan sesuai dengan pola 54

ad.l.

layanan

TS vyang

atau TS merupakan TS dari EMX

panggilan

diroutingkan melalui

dimangpun

63

tlepon tetap
epon seluler,

EMX

grah telepon

lain.
bola routing
ke telepon

lngkan ke EMX
dipanggil
bt pada EMX
lain
akan
lui Jjaringan

TS tersebut

dapat dilakukan

imal terjadi

berada ke TT
sentral
bnal. Routing

dengan pola

berada

bperti nomor




. Pangegilan

54

dari T ke TS, senptral trunk
melaksanakan analisa routing setelah menerima
trunk prefik, access code dan 2 |digit nomor
pelanggan.
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3.6 KERJA SAMA INVESTASI STKB-~NASIONAL
Dalam pembangunan jaringan STKB-Nasionall, PT.Telkom
mengadakan kerjasama dengan pihak swasta. Adapun sistem
vang digunakan adalah pola bagi hasil. Dimana untuk
pembangunan fisik dan investasi awal dilgkukan oleh
swasta, dan dalam pengoperasiannya dildkukan oleh
PT.Telkom.
Adapun pihak swasta yang dilibatkan ddpat dilihat
pada tabel sebagai berikut :
Tabel 3. 6 Kerja Sama Investasi STKB-Nasional
No Lokasti Investor Mulati Maga 1Shering (%)
Operasti PBH Tel Invs
1. |Jakarta PT.Elektrindoc 115 Nop- o1 5 1 44 506
Area Nusantara 7?7 Bln
2. |Surabaya PT.Centralindo 17 Jul o1 7 1 44 56
Area Panca Sakti S Hin
3. |Palembang PT. Telekomindo {25 Peb- o3 > 1 30 7O
Area Prima Bhakti 2 Hin
4. |Denpasar PT. Telekomindo 15 Jan” o3 [~ 30 ?0
Area Prima Bhakt 7?7 Hlin
5.‘BaLLkpapah PT. Teltekomindo {25 Peb- o3 © Th 30 : 7O
Areo Prima Bhaktti . 8 Hln
S. |Medan PT.Elektrindo 25 Peb- o3 © Th 30 7?0
Area Nusantara 11 |Bln
j?. {U. Pandang PT.Elektrindo- 25 Peb- o3 o Th 30 70
Area Nusantara 114 |Bln
18. |Semarang PT. Centralindo 15 Jan’ o3 © Th 30 7?0
Area Panca Sakti




-4.1.1 Sistem Penomoranm STKB~Nasional

BAB 1V

KUALITAS PELAYANAN $TKB-NASIONAL
O

4.1 Sistem Penomoran dan Pentaripan

Untuk sistem pentaripan dan penomoran |STKB-Nasional

mempunyai kemiripan dengan sistem pentaripan |dan penomoran

rada PSTN. Adapun sistem pentaripan dan penomoran tersebut

adalah :

Sistem penomoran pada STKB-Nasional, pgada dasarnyva

identik dengan sistem penomoran pada telepon |tetap

{Fixed

Telephone)}. Secara umum penomoran STKB-Nasiorlal adalah :

os2 XXX MXXX
(Kode Akses) (Kode wWilayah » (Nomor Identifikdsiy
Secara keseluruhan, sistem penomjoran untuk

masing-masing area seperti pada tabel dibawah.

Tabel 4.1 Sistem Penomoran STKB-MNasional
No Daerah Nomor Pelanggan

i. JAKARTA o82-1 -XXXX
og2-1 “XXXX
Ce BOGOR : - 082-25jt -XXXX
3. BANDUNG 0BZ2-200-XXXX
4.. SURABAYA 082-31 - XXXXX
5. MALANG 082-341 XXXX
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6. PASURUAN . 082-34~3XXXX

7. MEDAN 082-6{1 ~XXXXX

8. TEBING TINGGI 082-6[21 =XXXX

Q. PEMATANGSI ANTAR 082-6RZ-XXXX
10. PALEMBANG 0827} 1 =XXXX
11. BANDAR LAMPUNG - 082-7E1-XXXX
12. SEMARANG 082-2-XXXXX
13. SOLO 082-2f1 -XXXX
14. YOGYAKARTA 082-2F 4-XXXX
115. DENPASAR 082-361 -XXXX
16. BALIKPAPAN oea—ZEa-xxxx
17. BANJ ARMASI N 082-51 1 =XXXX
18. SAMART NDA 082-541 -XXXX
i9. UJUNG FANDANG . T 082-411-XXXX

4.1.2 Sistem Pentaripan STKB-Nasional
Jaringan STKB-Nasional mempunyai kemampuén sistem
preentaripan sebagai berikut :
a. Menetapkan pentaripan untuk setiap pgnggilan yang
berasal dari telepon mobil berdasarkdn :
—-. darak
-. Lama pembicaraan
-. Jenis hari
—. Janis waktu
"~ b. Menetapkan daerah pentaripan dalam |suatu daerah
pelayéhan jaringan STKB—Nasionai berdasafkan : |

~-. Daerah trafik

-. Daerah EMX




G8

c. Mencatat data pentaripan untuk setialp panggilan,

baik dari telepon tetap maupun telep

terutama bila terjadi roaming.

on bergerak,

d. Membangkitkan chasing signal untuk taprif telepon,

baik setelah diterimanya sinyal Jjaw

aban, maupun

periodic pulse metering dengan peiode sesuai

daerah pentaripan yang ditetapkan.

Daerah pentaripan STKB-Nasional seperti

berikut :

to~

L
o KN E E
K L M{« »i M |
A X X
: ] i

MS. H1 I 1 [MS. H2]

[FS. 1] FS. 2]
[MS. v1 ] {MSV2]
24)
Gambar 4.1 Daerah Pentaripan STKB-Nasional

24>
“Motorola Jakarta, 18 Juni 19939




69

UOT3R3S STIQOW JOFISTA IASW °-

UoT3e3s FTIGON SWOH H'SW ‘-
uotIeIS paxtd i Sd -
£0NS diue)] = Dutweny diie) ‘-
. es{nd/138p ST ¢ BALS [®407 ‘-
« iuebuesay ey
' H)
TN SWEONTWEON 201" SH SN TWPE0Y , 3N02
reas H:rrms rens H:irens res rrms £rs 8umi
8ils gils _
reas gils o gkl res rens g0 s 20 °SH
: BALS 2N " SWSONTWB0N giLs
reas BALS W07 TYHOTT Z2HCSWEENHLS TWACT £S g0 r£eas ZH"SK
8ilS g:1s
reas s s gX1S N0 YN0 rreis A0 Ih°SW
TN "Sk S ONIWHOY 8ALS 8ils
reas TH™SK:83LS -0 £rs ails Ho AACT res A0 TH SW
1N "SWEINIWE0Y ails : °
rens 2°S4:rfNs THH07 'S4 HLS WADT £S5 H0T reas 2°sd
TN "SHIONTIHE0Y , 2N SHIONIWLEON  8hlS ,
£es 1°54:831S N0 s 1°54:00715 HAOT rens X0 1°54
3NDZ ¥HMT Ih sl ZH "SH 20 °SH TH SW 2°5d 1°54

[BUOTSeN-BMLS NHJIUHIN3d 2'¢# 738Ul



70

Tabel 4.3 Pentaripan SLJJ

Zone [06.00-18.0018.00-21.00{21. 00-06. 00 |MIRYA Jarak
| (kmy

X ) ’ 10 16 t o <100
I s e ; 12 1 2 101-200
IXI 5 o 10 {  ho 201-300
Iv 4 5 8 8 | so1-1000
v 3 4 ' s s 5> 1000

Keterangan
-. MIRYA = Minggu dan Hari Raya - -

—. Satuon dalam detik-/pulsa

4.2 Pertumbuhan Jumlah Pelanggan

Dari hasil pengumpulan data tentang rertumbuhan
Jumlah pelanggan untuk STKB-Nasional secaba nasional
diperoleh data seperti dalam tabel berikut inf.

2%)

Tabel 4.4 Jumlah Pelanggan STKB-Naslional
¢ s/d 3 Agustus 1993| »

No AREA KAPASITAS PEMAKAITAN PROSENTASE
i. JAKARTA 2%5. 000 16. 661 GG, G4 ¥
2. SURABAYA G, 8300 4.221 G7,00 %
3. S EMARANG 3. 000 583 19,43 %
4. DENPASAR 2. 500 232 ©,28 %
5. MEDAN 7. 000 543 ?,?706 %
G. U. PANDANG 2. 500 142 5,08 %
7. BALIKPAPAN 3. 000 162 5,40 %
a, PALEMBANGQG 2. 300 87 8,78 %

MILIK PERPUSTARAAN '
METITIY TEKROLOM
P

25)
‘Proyek STKB-Nasional®, PT. Telkom Indonesia, 1993




Dari tabel diatas terlihat bahwa sa|

pertengahan tahun 1993, Jjumlah pelanggan

menunjukkan angka yang cukup baik. Untuk area
Surabaya, jumlah pelanggan mencapai diatas
kapasitas terpasang, untuk kurun waktu 2 (Dua
mulai operasional tahun 1991. Sedangkan untuk
(STKB-N Phase II), selama kurun waktu 6 bulan
operasional (Pebruari 1993), rata-rata masih
(kecuali artea Semarang sebesar 20 %).

menunjukkan bahwa kebutuhan masyarakat akan s
bergerak sangat besar, khususnya untuk daerah

perdagangan seperti Jakarta, Surabaya dan Sem

Dari data yang diperoleh menunjukkan se
jenis telepon yang digunakan adalah jenis Han
ini dapat dimaklumi karena jenis tersebut baj

sangat praktis dan ringan, sedangkan dari s

Jjenis tersebut mempunyai nilai Jjual yang t

Jenis Hand-phone ini rata-rata mencapai 70 % +

total jumlah pelanggan dimasing-masing area.

hpai
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dengan

STKB-Nasional

Jakarta dan

60 % dari
) tahun dari
area lainnya
dari mulai
Hibawah 10 %
Keadaan ini
brana telepon
industri dan
hrang.

bagian Dbesar
H-phone. Hal
i  pelanggan
si investor
inggi. Untuk

80 % dari

4.3 Kualitas Sistem
Untuk mengetahui kualitas sistem dari $TKB-Nasional
maka perlu diketahui kebutuhan kanal dan kualitas

perangkat dalam memenuhi kebutuhan pelayanan.




4.3.1 Kebutuhan Kanal

Untuk . perhitungan kebutuhan

STKB-Nasional di

berdasarkan jumlah pelanggan.
standart Erlang/subscriber sebesar rata-rata

sebesar 5 % sertq dengan tabel Erlang, didap;

Erlang =

masing-masing

kanal

area

da

dari

ht -

Jumlah pelanggan x Erlang/subscriber

Tabel 4.5 Prosentase Kebutuhan Khnal

72

sistem
bat dihitung
Dengan menggunakan nilai

35mE dan GOS

N Area Jumtah Erlang Kapal
Pelanggan Tsd Bth Prsis:

1. ’JAKARTA 16, 661 583,14 1291 poo <+ 4
2. SURABAYA 4.221 147,74 283 52 S4
3. SEMARANG 583 20,418 152 27 18
4. DENPASAR 232 a,12 8c 13 15
S$. MEDAN 543 19 .01 262 25 10
G. U. PANDANG 14}2 4,97 as o 1O
?. PALRMBANG [: Brd 3,05 ac ? 8
8. BALIKPAPAN 162 5,67 114 10 o

Ketrero.ngo.n :

~. Tsd = Karal Tersedia

-. Bth = Kebutuhan Kanal

-. Prs = Prosentase Kebutuhan kanal




Secara umum dapat dikatakan bahwa kanal

masih mencukupi untuk kebutuhan kanal
Khususnya untuk STKB-Nasional phase II, dim
kanal masih dibawaﬁ 20 % dari kanal yang disf

itu sistem STJB-Nasional phase II dapat dil

73

vang tersedia

pembicaraan.

hna kebutuhan
bdiakan. Untuk

tatakan masih

dalam kondisi baik. Sedangkan sistem STKB-Nasional phase

I, yvang meliputi Jakarta Area dan Surabaya Aj

read,

kebutuhan

kanalnya mencapai 50 % dari kanal yang tersedia. Sehingga

dalam operasional lapangan tidak semua sel mampu melayani

rembicaraan. Dimana ada sel yang kelebihan kanal, sedang
dilain pihak ada sel yang kekurangan k3dnal. Keadaan
tersebut akan dibahaé pada pémbéﬁas&n berikuff ini.
4.3.2 Kualitas Sistem Surabaya Area

Surabaya merupakan kota terbesar kgqdua setelah
Jakarta. Untuk itu perlu diketahui besannya kualitas

pelayanan yang ada di Surabaya Area. Dan

pengamatan didapat hasil seperti berikut ini.

4.3.2.1 Analisa Trafik

Dalam analisa ini data yang dikumpulk
data hasil pengamatan untuk periode waktu ter
dalam pengambilan data menggunakan data sampe

pengamatan sebagai berikut

hasil dari

an merupakan
tentu. Karena

1, dan hasil
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Tabel 4.6 Analisa Trafik
A (20-22 Oktober 1002

No Type Nama Erlang Bloking Kdp Kanal
(5¢) Tsd Bth
1. Trunk Ke SbyPSTN 40.21 0. o0 7 120 so
2. Trunk Ke MLgPSTN 3.27 o. o0 S 15 e
3. Trunk Dr SbyPSTN 32.83 0. 00 1 120 k43
4. Trunk Dr MLgPSTN 2.87 0. 00 2 15 ?
S. Trunk DMX-Jkt 0. 902 O. 00 2 0 4
G. Sel Kebalen 31.51 0. 00 slo 8 E I
7. Sel Rungkuts 12.35  47.22 asls 13 a7
€. Sel Rungkutz 106. 57 32. 90 isp 13 i8
®. Sel Rungkut3s 2.35 0. 00 2k 13 c
10. sSel Runglkut4 4.3S o. 00 4p 13 8
11. Sel Rungkuts 7.35 1.16 7o 14 12
12. sel Rungkuts 7. 90 10. ©1 10[5 12 13
13. Sel Sidoarjeo °. 54 O. 00 2p 48 14
14. Sel G. Gebuk 8.23 0. 00 3 28 13
15. sel Malang 4.65 0. 00 o S8 °

Keterangan :

TSd = Jumlah kanal yang tersedia

Bth = Jumlah kanal yang disediakan




Tabel 4.7 Analisa Trafik

75

(30 Mar - 2 Apr 1993

No Type Nama Erlang Bloking Hap Kanal
£|9% Tsd Bth
1. Trunk Ke SbyPSTN 44.24 0. 00 41 120 ST
2. Trunk ke Ml gPSTN 4.07 0. 00 45 15 b
3. Trunk Dr SbyPSTN 33. 00 O. 00 . 3 1 120 43
4. Trunk Dr MigPSTN 2.306 C. 00 2 & 15 7z
5. Trunk DMX-Jkt 3.04 0. 00 G SO a
s. sSel Kebalen 35. 18 0. 00 <X 1:} 41
7. Sel Rungkuts 12.909 51.57 2P 13 20
8. Sel Rungkutz ©.87 38. 76 1po 13 16
Sel Rungkuts3 2. 30 0. 00 P G 13 G
10, Sel Rungkutas 3. 96 0. 00 £5 13 -]
11. Sel Rungkuts 4.88 0. 00 $o 14 >
12. Sel Rungkute 8. 77?7 21. 63 135 12 15
13. Sei Sidecarje tf. 42 6,00 27 48 16
14. Sel G. Gebuk 7.688 O. 00 35 20 12
15. sel Malang 5. 114 . 00 o 58 >

Dari hasil perhitungan dalam kedua tabel diatas

memperlihatkan bahwa untuk sel Rungkut terjadi _kekurangan

kanal, sedangkan sel Malang dan Sidioarja kelébihan kanal.

Hal ini dimungkinkan karena untuk Rungkut

antena sektor/sektor, dimana tiap sekto}

menggunakan

mempunyai

kapasitas kanal yang terbatas. Disamping itu gistem tidak

dapat melakukan perpindahan kanal antar sektod dalam satu

sel. Artinya bila sektor 1 telah penuh dan ada panggilan

masuk dari daersh yang diliput sektor 1, maka ranggilan




tersebut tidak dapat dipindahkan ke sektor

mempunyai kanal kosong. Dan akibatnya sektor
bloking yang paling besar.

Hal tersebut dapat dimaklumi karena sel
Rungkut 2 dan Rungkut 6 melayani daerah
Surabaya. Dimana pada daerah tersebut mempuny
trafik yang cukup tinggi. Sedangkan bila p3
gagal tadi(panggilan yang masuk sel Rungkut
ke sel Kebalen, maka sinyal yang diterima

karena letak pusat kota ke sel HKebalen t

disamping banyvak gedung bertingkat vyang

menghalangi sinyval yang dipancarkan RBS Keball

4.3.2.2 Kualitas Perangkat

Untuk mengetahui kualitas perangka

prarameter pengukuran Processor Idle dan

Classification.

Processor Idle

76

yvang masih -
1 mempunyai
Rungkut 1,
pusat kota
ai kepadatan

nggilan yang
1) dialihkan
akan melemah
erlalu Jjauh,

entunya akan

CI1 .

t digunakan

Call Final

Processor Idle adalah suatu nilai yang menyatakan

kapasitas atau kemampuan EMX yang ma
selama operasional. Nilai standart ya
sebesar 30 %. Dan dari pengamatan sel
(08:00 - 16:00) untuk beberapa pengam|

rata menunjukkan sebagai berikut

sih tersedia
ng ditetapkan
hma jam sibuk

htan, rata
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Tabel 4.8 Processor Idle (20
No Tanggal pepP SCU cce
1. 11 Mar 1993 S0 50 GO
2. 1 Apr 1993 50 S50 =3s)
3. 8 Apr 1993 45 50 GO
4. 12 Apr 1993 50 45 GO
5. 10 Méi 1903 40 50 GO

Dari tabel diatas
EMX rata-rata antar 50 ¥ - 60 %,

lebih besar dari nilai standart - yang

menunjukkan bahwa kemampuan

vang berarti

ditetapkan.

Sehingga dapat dinyatakan bahwa perangkat EMX

masih layak operasional.

Call Final Classification

Call Final Classification adalah penggolongan
hasil proses panggilan dari pelanggan| Untuk CFC
ini vang sering digunakan sebhgai bahan

rertimbangan kelayakan sistem adalah [

-. CFC 22 : Pembicaraan (M-L) yang |hilang atau
drop karena gagal mengpapai kanal
pengganti pada saat hand-¢ff. )

-. CFC 70 : Panggilan (M-L, M-M) yang|gagal karena
sinyal kirim pesawat pemgnggil tidak
mancapal RBS (loss of mobjle carrier).

-. CFC 71 : Panggilan (M-M, M-L) yang|gagal karena

sinyal kirim pesawat yahg dipanggil

MILIK
INSTIT
SEPUL

PERPUSTARAAN
UT TEKROLO®
UH - HOPERNSY

e - - —

e ——



tidak mencaprai RBS

carrier).

Nilai standart yang ditetapkan

makesimum 5 %. Dan dari

beberapa pengukuran pada jam sibuk (

(lodgs

adalah
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of mobile

sebesar

hasil penjzmatan untuk

:00 - 16:00)

harga rata-rata yang diperoleh sebagali berikut :

Tabel 4.9 Call Final Clasificatioh (%
No Tanggal CFC 22 CFC 70 CFC 71
i. 11 Mar 19093 1.5 0.25 0.25
z. i Apr i99o3 1.5 0.25 ©.25
3. 8 Apr 1003 1.9 0.25 0. 25
4. 12 Apr 19903 1.5 o.25 0.25
5. 10 Mei 1993 i.25 0.25 0.25

Sistem semakin baik bila nilai CFC sern
Sehingga engan nilai
dinyatakan bahwa sistem masih
operasional. Sedang untuk nilai CFC 22
% menunjukkan bahwa untuk hand¥off, J

vang disediakan kurang mencukupi.

hakin kecil.

rata yang dip¢roleh dapat

baik untuk
l sebesar 1,5

umlah- kanai




Dari hasil analisa diatas dapat disimj

untuk memperkecil kegagalan panggilan . karenh

2

<

kanal pada sel Rungkut 1, Rungkut dan Rung

diadakan penambahan kanal (Realokasi

b

memperkuat sinyal pada daerah pusat kota jal:

repeater. Fungsi repeater ini untuk menguatkgd

sel Kebalen.

4.3.3 Kualitgs Sistem Jakarta Afea
Sedangkan untuk Jakarta Area saat
prengamatan mengenai kualitas pelayanan 3

didapat hasil ssebagai berikut.

4.3.3.1 Analisa Trafik

Untuk Jakarta Area saat ini telah dibag
(tiga) daerah trafik, dengan kata lain terdap
vaitu EMX I, EMX III dan EMX
pengambilan data ini, data yang diambil me
sampel. Dan sampel tersebut merupakan hasi
pada satu periode tertentu. Hasil dari pengam

didapat seperti pada tabel berikut :

kanall.

79

bulkan bahwa,

a kekurangan
kut 6 perlu
Dan untuk
rlu dipasang

n sinyal dari

ini, hasil

TKB-Hasional,

i menjadi 3

bt 3 buah EMX
Iv. Dalam
rupakan data
| pengamatan

{

ptan tersebut




.
80
Tabel 4.10 Analisa Trafik (5-7 Juli 1993
EMX | Jenis Nama E Bloking!Kap (%) Kanal
Trs BTh
X Trunk{Ke JktPSTN1]| 20,34 0,00 28 210 59
Trunk [Ke JktPSTN2 46,95 0,00 42 240 101
Trunk {Dr JktPSTN1i{102, 97 0,00 a3z 210 ca
Trunk |DPr JktPSTN2| 46,95 0,00 48 240 116
Trunk |[DMX ke EMX3S|101,07 0,00 23 120 27
Sel 1 |Gambir 8z,87 0,00 72 88 G4
isel z{Kota 82,87 0,00 51 es 45.
{sel 3 jc. Putih 58, 6O o, 00 20 G4 13
Sel 4{Tamara 8z, o7 0,00 49 ae 44
Sel S |slipi 82,07 0, 00 &7 88 56
|sel ocisemanggti 82,97 0,00 77 88 S8
Sel B8{Tg.Priok 22,87 0,00 45 20 )
Sel21{Ancol 81,95 o, 00 as 87 34
Sel22{Palmerah 82,907 0,00 G4 88 57
IIY|{Trunk {Ke JkiLPSTN1L|{160,42 0,00 14 300 45
Trunk |Ke JktPSTN2]| 74,09 0,00 32 180 58
Trunk {Bbr JktPSTN1]160,42 0,00 15 300 45
Trunk {Dr Jkt{PSTN2| 406,95 0,00 51 180 o2
Trunk {DMX ke EMX1|101,07 0,00 22 120 27
Trunk [DMX ke Sby 45,13 0,00 11 GO ?
Sel 7{0 1 A cC 22,87 0,00 49 28 14
Sel ¢ {Rawvamangun 22,87 0,00 40 28 14
Selioj{Cawvang 24,81 0,00 G1 28 18
Selit{Cipete 22,87 | 28,27 112 28 3z
Sel12{cikupa 22,87 28,27 144 28 34
Sel13{pekasi 26,75 0,00 72 3z 24
Seli4 Cibinong 13,39 0,00 70 18 14
Selis|{Bogor 42,54 o, 00 o 48 5
Seli1s{Cikampek 40,55 0,00 4 46 2
Sel1?|Csr. Puncak 13,39 0,00 32 18 G
Selis {KandatexBdg| 46,53 0,00 34 52 18
SeligcicCsr.Cuimahi 30, 66 O, 00 22 L X e
Selz20]Jatinegara 22,79 0,00 1o 78 15
Sel23{Pluit 82,97 0,00 S 88 54
|Sel241Sindanglaya 13,839 o, 00 15 18 3
Keterangan :
~. Trs = Kanal tersedia
~. Bth = Kebutuhan kanal
Berdasarkan hasil analisa diatas terungkdpr bahwa bagi
Jakarta Area, jumlah kanal vang disediakan magih mencukupi




untuk kenutuhan kanal pembicaraan. Namun unty
dan sel Cikupa, kanal yang disediakan tidak n

kebutuhan kanal pembicaraan. Sehingga sel te
diadakan pena@bahan Jjumlah kanal. Sedangkan
terdapat sel yang Kelebihan kanal (misal: sel
Untuk itu perlu diadakan realokasi kanal ken
sel kekurangan kanal diadakan penambahan
demikian pula sebaliknya.

Untuk daerah liputan sel Cipete dan Ciky
trafik yang tinggi,

karena daerah terseb

81

k sel Cipete
ampu memenuhi
rsebut perlu
dilain pihak
Jatinegara).
bali. Dimana
kanal dan

pa mempunyai

ut saat ini

menjadi daerah perumahan mewah. Dimana golonlgan menengah

keatas banyak bermukim, sedangkan golong

merupakan pelangggan potensial dari sistem ST

4.3.3.2 Kualitas Perangkat

Seperti yang diukur pada perangkat EMX S

maka untuk mengetahui kualitas perangkat pada

Area dilakukan perhitungan Processor Idle dan)

Classification.

—-. Processor Idle

Untuk Jakarta Area dilakukan renguku

parameter DBP, SCU dan CCP pada

pengukuran saat jam sibuk (09:00 - 18

an tersebut

KB-Nasional.

Lurabaya Area,

EMX Jakarta

Call Final
ran terhadap

satu hari
- 00) .
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Tabel 4.11 Processor Idle (%)

(12 Agustus 19903

No Jam Panggilan DBP scp ccp
1. 09. 15 2361 25 42 as
2 09. 30 2356 z2s 4p 37
3 0D. 45 26905 22 3B 31
4 10. 00 2788 21 3p 3z
5 10.15 2802 18 ] < 28
o3 10. 30 2753 20 ap 33
7 10. 45 2030 . 17 ap 28
8 11. 00 29046 17 ap 31
o 141.15 29406 16 3B 27
10 11. 30 3apo 15 ab 27
11 11.45 3219 3 15 ap 206
12 12.00 3244 16 3p 28
i3 12.15 2867 i8 b 30
14 12. 30 2652 22 ap 33
15 12.45 2564 23 ap 33
16 13. 00 2582 25 ap 3s
17 13. 15 2774 22 af 32
18 13. 30 29024 20 3y 31
1o 13. 45 3190 12 EX ze
F-Xe) 14. 00 34902 12 3% 2
21 14.15 4204 oS ap 20
22 14. 30 432090 oo 3y 20
23 14. 45 4527 05 31 17
24 15. 00 3sea 12 ay 26
25 15.15 3605 11 3 2s
20 15. 30 3863 11 31 25
27 15.45 32903 15 32 27
28 16. 00 3azge 106 33 26
2¢ 16,15 33zo 13 3 27
30 16. 30 asvo | ta2 g 26
31 16. 45 34904 10 33 28 :
a3 17. 00 2820 21 3% 33
34 17.15 2521 22 34 33
as 17.30 2334 26 g 33
3G 17. 45 2251 20 3% 37
a7 18. 00 2095 28 3y 38

Dari nilai standart yang ditetapkan sebesar 30 %,
ternyata kemampuan dari DBP (Distributed Processr)
menunjukkan nilai yang sangat rendah. Hal ini dimungkinkan

karena trafik yang sangat padat pada jam sibulk menyebabkan




DBP.

6 %.

sumbatan

sebagali pusat dari operasional

aliran trafik (Bottle

terhentinya sistem kerja processor.

. Call Final Classification

Neck)

perahgkat
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sistem,

mengalami beban berlebih. Sehingga nilai kuallitasnya hanya
Dengan beban berlebih tersebut menyebabkan terjadinya

dalhh menyebabkan

Untuk pengukuran nilai CFC ini dillkkukan secara
acak. Dengan mengambil beberapa sel sebagai
sampel. Dimana pengambilan sampel dilakukan pada
kurun waktu tertentu. Dan hasi|llnya sebagai
berikut :
Tabel 4.312 <Call Final Classificatipn (%
(12 - 14 Agustus 1993 )

Tanggal cFC 22 CFC 70 CFC 714

12 Agustus - o3 1,09 4,32 o,78

13 Agustius- o3 1,24 S, 47 1,44

14 Agustus o3 1,51 7,33 2,40

nilai CKFC tinggi.

Dari pengambilan sampel diatas,

banyak panggilan gagal karena sinyal K
pemanggil tidak mencapai RBS. Keadaan ini
karena Dbanyaknya gedung bertingkat di K
Sehingga perlu diadakan perencanaan ull

diperol

Khususnya CFC 70 (diatas 9§

eh hasil bahwa
%)}, sehingga
irim pesawat

dimungkinkan
ota Jakarta.
ang terhadap
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penempatan RBS, dimana penempatan RBS misalnya pada daerah
vang bebas halangan seperti sepanjang jalan protokol.

Besarnya bloking yang terjadi dapat disdbabkan oleh :

-. Panggilan yang masuk tidak mendapat Hanal.

—-. Sirkit yang aktif tidak mampu meldyani trafik,
dimana salah satu penyebabnya ddalah beban
berlebih pada processor.

-. Kemampuan pelayanan dengan Jjumlah Wang dilayani

tidak seimbang.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

“

pengamatan maka
rengkajian ini.

1. Secara umum sistem STKB-Nasional vang tel

Dari hasil pengukuran dan perhi

terdapat beberapa point

Yaitu

di Indonesia saat ini, masih mempunyai k
baik untuk melayani kebutuhan masyarakat
komunikasi telepon bergerak. Hal ini

jumlah pelanggan yang masih lebih kecil d

terpasang masing-masing sistem.

Potensi pertumbuhan Jjumlah pelanggan
dirasa cukup besar. Keadaan ini
kebutuhan masyarakat akan sarana komun

tungan serta

isebagai hasil
kh diterapkan
kandalan yang
akan sarana
terlihat dari

hri kapasitas

STKB-Nasional

menuhjukkan bahwa

Lkasi telepon

bergerak sangat besar. Kenyataan ini menufpjukkan bahwa

tingkat perekonomiam masyarakat

Kebutuhan sarana komunikasi
hanya terbatas pada daerah industri

saja, namun juga pada daerah pariwisata.

Untuk daerah dengan kepadatan trafik V4

seperti Jakarta Area dan Surabaya Area,

vang dialokasikan pada saat perencanaan te

85

dan

sedamg meningkat.

telepon bérgerak tidak

perdagangan

ng tinggi,
jumlah kanal

lah mengalami




sebagai perencana, PT.Telkom sebagai
masyarakat pengguna Jjasa komunikasi
bersama-sama bekerja untuk heningkab]

pertambahan sejalan dengan peningkatan trpfik.

ini memaksa pihak penyelenggara sistem

86
Keadaan

STKB-Nasional

untuk mengadakan perencanaan ulang untuk pengantisipasi

keadaan tersebut.

Kualitas sistem pelayanan STKB-Nasional t

nilai unjuk kerja dari perangkat, jumlal

dialokasikan dan perilaku pelanggan. Ak

mencapai kualitas yang baik, tiga rpiha

pelayanan. Untuk itu
untuk :

a.
ini

pengembangan sistem STKB-N

rengelola Jasa komunikasi, sehingga
sarana komunikasi sesuai

masyarakat di tiap-tiap wilayah.

Pihak investor diharapkan dalam perejcanaan

ergantung dari
h kanal yang

ibatnya- untuk

|- {

& kN

Investor
bperator dan
) harus

kan kualitas

masing-masing pih@k diharapkan

dan

mellbatkan pihak

pembangunan

dengan tingkat kebutuhan

Demgan demikian

~setelah realisasi tidak terdapat ketimpangan, dimana

di suatu daerah terjadi kelebihan sedang di daerah

lain kekurangan.

dihargapkan

b. Pihak pengelola jasa komunikasi mampu
mengadakan pemantauan secara kontinyu terhadap
operasional sistem. Bila memungkinkgn pemantauan
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tersebut dilakukan sesuai dengan sepesifikasi teknis

vang diberikan oleh produsen perangkat|sistem.

Sedangkan bagi masyarakat pengguna Jjaga

telepon bergerak diharapkan dalam penggunaan

komunikasi tersebut berperilaku baik. Artinya

komunikasi

Sarana

dalam

berkomunikasi sesuai dengan prosedur yang ditetapkan

oleh pengelola jasa komunikasi. Sebal

sikap

yvang

tidak sabaran, ingin cepat dilayani akdn menyebabkan

peningkatan kerja perangkat. Dan akan |mengakibatkan

beban berlebih pada perangkat sisten, vang

akhirnya akan mengurangi nilai unjulg

perangkat itu sendiri.

pada

]
AL L
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Dengan semakin berkembangnya teknologi | telekomunikasi
akan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat akan sarpna komunikasi,
khususnya telepon. Dengan teknologi telepon seluler, maka kita
dapat berkomunikasi disetiap tempat. Pada sasa ini telepon
seluler telah dipasang dibeberapa kota besar di Ipdonesia. Pada
tugas akhir ini akan dikaji seberapa jauh kebutuh askan telepon

seluler, dibandingkan dengan kapasitas terpasang sjentral. Yang
ditinjau dari aspek ekonomi dan teknik.
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Bidang studi Teknik Telekomunikasi ing,
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USULAN TUGAS AKHIR

L e S e

1. Judul Tugas Akhir

2. Ruang Lingkup

3. Latar Belakang

: STUDI PENGKAJIAN

STKB.—NASIONAL TERPA

-. Teknik Switching
-. Sistem Komunikasi

-. Teknologi Radio §

Kebutuhgn'akan saran
khususnya telepon,
akhir-akhir ini. Dan
berkembangnya perg

kesibukan kerjs mas

SANG TAHUN 1893

dan Telefoni

eluler

a telekomunikasi
sangat besar
dengan semakin
konomian, maka

yarakat semakin

tinggi. Untuk itu sgngat diperilukan

sarana felpon yang |mampu digunakan
dimana saja, tanpga dibatasi oleh
tempat. Sehingga mampu digunakan

secara berpindah tempat(mobile). Dan

teknologi radio

menjawab tantangan

ini sentral telepon

seluler mampu

tersebut. Saat

mobile atéu yang

dikenal dengan Sapbungan Telepon
Kendaraan Bergefak Celluler
(STKBC-Nasional) Lelah terpasang
dibeberapa kota beshr di Indonesia.




Untuk itu perlu dikaji berapa
kapasitas terpasang dimasing-masing

kota dan juga Jjumlah pelanggannys.

4. Penelaahan Studi . Studi ini akan pempelajari dan
membahas sejauh-mpna teknologi
seluler mampu menjpwab kebutuhan
masyarakat akan telekomunikasi.
Dengan mengumpulkan data tentang
kapasitas terplasang dari
masing-masing dentral dan
dihubungkan dengan jumlah pelangggan
ditiap kota, akan dikaji aspek

ekonomi dan aspek tgkniknya.

5. Tujuan -+ Studi pengkajiarf ini bertujuan
| untuk memperoleh gambaran tentang

STKBC-Nasional yang|telah diterapkan

di Indonesia. Disamping untuk

memperolah gambatan sejauh-mansa

teknologi seluler |mampu memenuhi

kebutuhan masyarakpt akan  sarana

komunikasi khususnyp telepon.




6. Langkah-langkah

7. Relevansi

8. Jadwal Kegiatan

: -. Studi Literatur

-. Pengumpulan data
-. Pengolahan data

-. Penulisan laporan

Studi pengkajian in} dapat digunakan
sebagai beahan petrtimbangan bagi
pihak yang terkait, untuk
merencanakan pembgngunan sarana

komunikasi dimasa mgndatang.

Bﬁlan ke

1 2 3 4 S S
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